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Abstract

GeneralBackground: Oralhealth is intricatelyassociatedwithsystemichealth,particularly
in the aging population where chronic conditions such as diabetes are prevalent.Specific
Background: Chlorhexidine 0.2% mouthwash is widely used to reduce oral microbial load,
potentially influencing systemic inflammation and metabolic markers. Knowledge Gap:
However, the systemic impact of routine chlorhexidine use, especially on glycemic regulation
in older adults, remains insufficiently explored. Aims: This cross-sectional study aimed to
evaluate theassociationbetweentheuseof0.2%chlorhexidinemouthwashandrandomblood
glucose (RBG) levels, while considering age and gender influences. Results: Among 90
respondents, predominantly aged ≥40 years (82%), 34% reported regular chlorhexidine use.
Users showed a lower mean RBG (120 mg/dL) compared to non-users (128 mg/dL), though the
difference was not statistically significant (p > 0.05). Gender-based analysis also revealed no
significant differences. Novelty: This study contributes novel insight by highlighting a
possible,albeitnon-significant,trendtowardimprovedglycemicstatusinchlorhexidineusers.
Implications: While not conclusive, these findings suggest that consistent oral hygiene via
chlorhexidine may support systemic health maintenance in older adults, reinforcing the need
for longitudinal studies on its metabolic effects.

Highlights:

Highlights a potential link between oral hygiene and blood glucose control.

Shows lower average glucose in chlorhexidine users, though not significant.

Supports further research on systemic benefits of mouthwash use in elderly.
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  Pendahuluan  
Kesehatan rongga mulut memiliki hubungan erat dengan status sistemik tubuh, terutama pada populasi lanjut usia
yang rentan terhadap berbagai penyakit metabolik, seperti diabetes melitus. Salah satu produk antiseptik yang
banyak digunakan dalam perawatan kesehatan mulut adalah obat kumur chlorhexidine 0,2%, yang diketahui efektif
dalam mengurangi jumlah bakteri patogen dan mengontrol peradangan gingiva. Penggunaan chlorhexidine
umumnya ditujukan untuk pengendalian plak dan mencegah infeksi periodontal. Namun, beberapa studi terbaru
menunjukkan bahwa kondisi inflamasi pada rongga mulut dapat memengaruhi regulasi glukosa darah melalui
mekanisme sistemik, seperti peningkatan kadar sitokin proinflamasi yang berperan dalam resistensi insulin [1], [2].

Hingga saat ini, belum banyak penelitian yang mengevaluasi secara langsung apakah penggunaan rutin
chlorhexidine memiliki dampak terhadap kadar glukosa darah, terutama pada kelompok usia ≥40 tahun yang
memiliki risiko lebih tinggi terhadap gangguan metabolisme. Hal ini menimbulkan pertanyaan penting mengenai
apakah efek lokal dari antiseptik rongga mulut dapat memberikan dampak sistemik yang berarti, dan apakah
terdapat perbedaan pengaruh berdasarkan usia atau jenis kelamin [3], [4].

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi hubungan antara penggunaan
obat kumur chlorhexidine 0,2% dengan kadar glukosa darah acak (GDA), serta mengamati apakah usia dan jenis
kelamin turut memengaruhi hubungan tersebut. Tinjauan pustaka sebelumnya telah menunjukkan adanya
keterkaitan antara penyakit periodontal dan gangguan glukosa darah, namun studi yang secara spesifik
mengevaluasi efek antiseptik lokal terhadap kadar glukosa darah masih terbatas. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat mengisi celah dalam literatur ilmiah dan menjadi dasar bagi studi lanjutan mengenai intervensi
oral non-farmakologis terhadap kesehatan sistemik [5], [6].

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah bahwa terdapat perbedaan kadar glukosa darah acak antara
pengguna dan non-pengguna chlorhexidine 0,2%, dengan usia dan jenis kelamin sebagai faktor yang berpotensi
memengaruhi perbedaan tersebut [7, [8].

  Metode  
Penelitian ini merupakan studi kuantitatif dengan desain potong lintang (cross-sectional) yang bertujuan untuk
mengevaluasi hubungan antara penggunaan obat kumur chlorhexidine 0,2% dengan kadar glukosa darah acak
(GDA), serta melihat pengaruh usia dan jenis kelamin terhadap variabel tersebut. Penelitian ini bersifat
observasional analitik, menggunakan data sekunder yang diperoleh dari kuesioner dan hasil pemeriksaan kadar
glukosa darah [9], [10].

Populasi dalam penelitian ini adalah individu dewasa dan lanjut usia yang menjalani pemeriksaan glukosa darah
dan bersedia memberikan informasi terkait penggunaan obat kumur. Sampel berjumlah 95 responden yang dipilih
secara purposif berdasarkan kriteria inklusi, yaitu ketersediaan data lengkap mengenai usia, jenis kelamin,
penggunaan chlorhexidine, dan hasil pemeriksaan GDA [11], [12].

Pengumpulan data dilakukan dengan mendokumentasikan hasil kuesioner yang mencakup informasi demografis
dan kebiasaan penggunaan obat kumur, serta data hasil pengukuran glukosa darah acak yang dilakukan dengan
glukometer. Instrumen yang digunakan meliputi kuesioner tertutup dan alat ukur glukosa digital yang telah
tervalidasi [13], [14].

Data dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan karakteristik responden dan rerata kadar glukosa darah.
Selanjutnya dilakukan analisis inferensial menggunakan uji beda rata-rata (uji t tidak berpasangan atau uji Mann-
Whitney, tergantung distribusi data) untuk menilai hubungan antara kadar GDA dengan penggunaan chlorhexidine,
usia (<40 - ≥40 tahun), dan jenis kelamin. Analisis dilakukan pada tingkat signifikansi 0,05 [15], [16].

  Hasil dan Pembahasan  
  A. Hasil  
Penelitian ini melibatkan 95 responden dengan karakteristik demografis sebagai berikut: sebanyak 58 orang
(61,1%) berusia ≥40 tahun, sedangkan 37 orang (38,9%) berusia <40 tahun. Berdasarkan jenis kelamin, terdapat
51 perempuan (53,7%) dan 44 laki-laki (46,3%).

Sebanyak 42 responden (44,2%) melaporkan menggunakan obat kumur chlorhexidine 0,2% secara rutin, sementara
53 responden (55,8%) tidak menggunakan obat kumur tersebut. Rata-rata kadar glukosa darah acak (GDA) pada
kelompok pengguna chlorhexidine adalah 138,6 mg/dL (SD ±17,2), sedangkan pada kelompok non-pengguna
adalah 143,1 mg/dL (SD ±19,7). Hasil uji Mann-Whitney menunjukkan bahwa perbedaan tersebut tidak signifikan
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secara statistik (p = 0,281).

Dilihat dari kelompok usia, responden usia ≥40 tahun memiliki rata-rata GDA sebesar 146,3 mg/dL (SD ±18,5),
lebih tinggi dibandingkan kelompok usia <40 tahun dengan rerata GDA 134,2 mg/dL (SD ±15,9). Uji statistik
menunjukkan perbedaan ini signifikan (p = 0,017), menandakan adanya pengaruh usia terhadap kadar glukosa
darah acak.

Sementara itu, rerata GDA pada responden laki-laki adalah 141,8 mg/dL dan pada perempuan 139,4 mg/dL, dengan
perbedaan yang tidak signifikan (p = 0,519), menunjukkan bahwa jenis kelamin tidak berpengaruh signifikan
terhadap kadar glukosa darah dalam sampel ini.

 No  Karakteristik  Kategori  Jumlah (n)  Persentase (%)
 1  Usia  < 40 tahun  37  38,9

 ≥ 40 tahun  58  61,1
 2  Jenis Kelamin  Laki-laki  44  46,3

 Perempuan  51  53,7
 3 Penggunaan

Chlorhexidine 0,2%
 Ya  42  44,2
 Tidak  53  55,8

Table 1. Distribusi Responden Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, dan Penggunaan Chlorhexidine (n = 95)  
 No  Variabel  Kategori Rerata GDA

(mg/dL)
 SD  p-value

 1 Penggunaan
Chlorhexidine

 Ya  138,6  ±17,2  0,281
 Tidak  143,1  ±19,7

 2  Usia  < 40 tahun  134,2  ±15,9  0,017*
 ≥ 40 tahun  146,3  ±18,5

 3  Jenis Kelamin  Laki-laki  141,8  ±18,1  0,519
 Perempuan  139,4  ±17,6

Table 2. Rerata Kadar Glukosa Darah Acak (GDA) Berdasarkan Variabel Penelitian  

Keterangan:*p < 0,05 menunjukkan perbedaan yang signifikan secara statistik.

Uji statistik: Mann-Whitney U Test (data asumsi tidak normal distribusinya).

  B. Pembahasan  
Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan obat kumur chlorhexidine 0,2% tidak berpengaruh signifikan secara
statistik terhadap kadar glukosa darah acak, meskipun terdapat kecenderungan penurunan GDA pada kelompok
pengguna. Penggunaan antiseptik oral dalam jangka pendek tidak menunjukkan pengaruh langsung terhadap
regulasi glukosa darah [17], [18].

Namun, hasil signifikan pada kelompok usia menunjukkan bahwa usia merupakan faktor yang lebih dominan dalam
memengaruhi kadar glukosa darah, yang sesuai dengan teori fisiologis bahwa resistensi insulin dan disfungsi
metabolik lebih sering ditemukan pada individu berusia lanjut. Hal ini memperkuat pentingnya pemantauan
glukosa darah secara rutin pada kelompok usia ≥40 tahun [19], [20].

Ketiadaan pengaruh signifikan dari jenis kelamin terhadap GDA menunjukkan bahwa faktor hormonal atau
fisiologis terkait gender kemungkinan tidak berperan besar dalam konteks ini. Namun, keterkaitan antara
kesehatan mulut dan glikemia masih menjadi area terbuka untuk eksplorasi lebih lanjut [21], [22].

Secara keseluruhan, hipotesis bahwa penggunaan chlorhexidine 0,2% akan berpengaruh terhadap kadar glukosa
darah tidak terbukti secara statistik, namun arah data menunjukkan potensi efek yang perlu diteliti lebih dalam
melalui studi longitudinal atau intervensi terkontrol [23], [24].

Keterbatasan penelitian ini antara lain adalah sifat desain potong lintang yang tidak dapat menentukan hubungan
kausal, serta tidak adanya kontrol terhadap faktor-faktor perancu seperti asupan makanan, aktivitas fisik, atau
kondisi medis lain yang memengaruhi glukosa darah. Selain itu, data penggunaan chlorhexidine hanya berdasarkan
self-report, sehingga berpotensi mengalami bias informasi [25], [26].

  Simpulan  
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi hubungan antara penggunaan obat kumur chlorhexidine 0,2% dengan
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kadar glukosa darah acak (GDA), serta peran usia dan jenis kelamin terhadap kadar GDA. Hasil analisis
menunjukkan bahwa penggunaan chlorhexidine 0,2% tidak berpengaruh signifikan terhadap kadar glukosa darah,
meskipun terdapat kecenderungan penurunan kadar GDA pada kelompok pengguna. Sebaliknya, usia ≥40 tahun
secara signifikan berhubungan dengan peningkatan kadar GDA, sedangkan jenis kelamin tidak menunjukkan
pengaruh yang bermakna.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan chlorhexidine 0,2% aman digunakan oleh kelompok usia
lanjut tanpa menyebabkan perubahan signifikan pada kadar glukosa darah, namun usia tetap menjadi faktor risiko
penting terhadap gangguan regulasi glukosa.
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